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Pemkot Jogja
Tambah31 Lurah

JOGJA -- Pemerintah Kota
(Pemkot) Yogyakarta akan me-
nambah jumlah lurah sebanyak
31 orang. Namum, lurah yang
saruini tidak membawahi wilayah
kelurahan, melainkan pasar. Mu-

akan dipimpin Lurah Pasar yang
‘berduet dengan Carik Pas:u".

1ai tahun depan, 31 pasardi Jogja

pasar. Besok di masing-masing
pasar ada lurah pasar. Ngeak
ada Ka(kepala, red) UPT. adanya
carik dan lurah pasar. Selama ini
Kepala UPT juga nggak di-
panggil Pak Ka UPT, tapi Pak
Lurah,” behernya.
Menurutnya, jabatan lurah
pasar bokan struktural, tetapi
semacam koordi . Posisi itu

Kepala Dinas Pengel
Pasar Kota Yogyakarta, Ahmad
Fadli di Balaikota Timoho, Jumat
(14/11), mengatakan, penambah-
an posisi baru im seiring pe-
nataan kelembagaan di tbuh
Pemkot. Saat ini, pasar-pasar di
Jogja diurusi Unit Pelaksana
_Teknis (UPT).

“Kita akan kembalikan pasar
seperti zaman lampau, di mana
dulu dikenal lurah pasar dan carik

diperlukan, karena selama ini
setiap pasar tidak mesti memiliki
UPT sendiri. Dinas Pengelolaan
Pasarmemiliki9 UPT yang meng-
wrusi 31 pasar. Hal tersebut
dirasa merepotkan pedagang.
Padabagian lain, Fadli menu-
turkan, mulai tahun depan sam-
pah pasar akan didaur ulang.
Mengingat 70 persen sampah
pasar herupa sampah organik

FIR

‘Ahmad Fadii

_lerutama sa}:ur dan buah, se-
rdangkan 30 persen sisanya anor-
" ganik. Sampah organik diolah

= bahan

sampah anorganik akan dijual
kepada pengepul barang bekas.

Dikemukakan, Pasar Lem-
puyangan serta Pasar Induk
Buah dan Sayur Giwangan akan
dijadikan pilot project daur ulang
sampah pasar pada 2009. Pasar
Giwangan dipilih dengan alasan
90 persen sampahnya - termasuk

organik maupun anorganik pada
tempat sampah.

“Ini memang butuh waktu,
terutama untuk meningkatkan
kesadaran warga pasar melaku-
kan pemilahan sampah. Dulu
mercka buang sampah semba-
rangan, sekarang sudah di tem-
pat sampah. Nanti kita tingkatkan

k. Produksi p

di pasar se-Jogja saat ini rata-

rata 150 meter kubik per hari.
Disampaikan, dinas akan

lagi j

secara -]aiig'sung,” ujamya. 2

Sejalan dengan program

tersebut, lanjutnya, tempat pem-

P yak tempat pak

di setiap sudut pasar. Tempat
sampah terdiri dari 2 wadah,
asing ing untuk pak
organik dan anorganik. Peda-
gang, pengunjung, maupun
komunitas pasar lainnya diminta
melakukan pemilahan langsung
dengan membuang sampah ke
dalam wadah sesuai d

2 (TPS) yang
ada di setiap pasar akan dihi-
langkan. Bekas TPS yang ber-
atap akan dijadikan gudang alat-
alat_kebersihan, sedangkan be-
kas TPS yang tidak beratap akan
dijadikan taman. Unmuk mén=
jamin tidak ada luberan sampah

akibat penghilangan TPS, dinas _|

akan

jenisnya. Untuk memudahkan

menjadi kompos, dipusatkan di  warga pasar, dinas akan mem-

an ke tem;;m peflg)llalma nEujaA—

di kompos dan pengepulan ba-

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Pemukiman dan Prasarana
2. Dinas Pgjak Daerah dan Pengelo
3. Kantor Peng. Taman Pintar

Positif

Segera

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 19 September 2024

Kepala
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